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Abstract  
The purpose of a study is to provide training to enterpreneurs in maintaining and creating 
simply finansial records over one month period. The method employe is comunity 
engagement conducted at Warkop Tetangga, Jalan Pitara, Pancoran Mas Depok. The 
research findings indicate that enterpreneurs have begun implementing simply finansial 
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reports by recording daily income and expenses, serving as motivation for them to continue 
generating finansial reports on a monthly basis. 
 
Keywords—UMKM, Financial Report. 

 
 
 

1. PENDAHULUAN  
Hal yang dijelaskan Kasmir (2019) menegaskan jika laporan keuangan 

merupakan dapat menjelaskan situasi keuangan perusahaan pada kondisi dan  
periode tertentu dalam hal ini, laporan keuangan pada sebuah perusahaan 
merupakan refleksi dari kondisi perusahaan yang tertuang dalam laporan 
keuangan (Silvita et al., 2020). Laporan keuangan adalah suatu informasi 
mengenai kinerja perusahaan yang menggambarkan situasi keuangannya (Fahmi, 
2017). Berdasarkan pengertian yang telah disampaikan di atas bisa disimpulkan 
jika laporan keuangan merupakan sebuah gambaran mengenai kondisi dan situasi 
yang terdapat pada satu periode di sebuah perusahaan (Damayanty et al., 2023). 
Dalam mencatat laporan keuangan yang sistematis, maka dapat mmeberikan 
manfaat berupa informasi mengenai arus kas yang bisa untuk melihat posisi 
keuangan pada sebuah usaha yang mencerminkan hasil yang didapatkan serta, 
dapat memberikan ragam infomasi yang memungkinkan pihak lain untuk menilai 
apakah kondisi pada sebuah usaha terusebut bisa memberikan data yang relevan 
kepada pihak lainnya (Veithzal, 2013). Dalam hal ini laporan keuangan digunakan 
oleh berbagai pihak untuk membandingkan serta meramal dan menilai kondisi 
keuangan (Silvita et al., 2020). Neraca dan laporan laba rugi merupakan salah satu 
laporan keuangan yang umum dilakukan untuk menyajikan sebuah informasi dan 
kondisi situasi perusahaan (Harahap, 2015).  

Kesehatan bisnis sendiri dapat dilihat dari laporan keuangan yang ada di 
UMKM. Terlebih dalam hal ini laporan keuangan juga bisa dijadikan acuan bagi 
para investor untuk menanamkan modalnya. Menyusun laporan keuangan 
merupakan faktor terpenting, tertuama bagi pengusaha UMKM, di dalam laporan 
keuangan juga terdapat pengeluaran dan pemasukan yang dicatat guna 
mencerminkan kondisi usaha (Tania Rahmadi, 2020). Sangat disayangkan bagi 
beberapa pelaku UMKM bahwa pencatatan keuangan ini masih sering dianggap 
sepele. Alasan terkuatnya adalah karena pembukuan ini sering memakan waktu 
yang lama dan terkesan sulit (Setiawan et al., 2023). Dalam hal ini justru laporan 
keuangan yang sederhana sangat mudah dilakukan, karena transaksi yang dimuat 
tidak terlalu banyak. Pengeluaran dalam hal ini dapat berupa sebuah biaya yang 
dikeluarkan demi kepentingan sebuah usaha (Purba et al., 2022). Sedangkan yang 
dimaksud dengan pemasukkan adalah sejumlah uang yang didapatkan dari 
penjualan barang atau jasa hingga persoalan hutang yang telah dibayar. 
Pembukuan keuangan dapat dicatat setiap hari dan digunakan untuk membuat 
laporan bulanan (Rini et al., 2020).  

Berdasarkan undang-undang No. 28 tahun 2007 yang berlaku, pembukuan 
dapat merupakan sebuah proses dimana pencatatan dilakukan secara teratur 
dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dan data yang berguna dalam 
penyusunan laporan keuangan, berupa modal, harta, kewajiban, penghasilan dan 
biaya serta jumlah harga perolehan dan penyerahan jasa atau barang yang berada 
pada sebuah neraca keuangan. Dalam hal ini, bukan hanya perusahaan besar 
yang melakukan pembukuan, tetapi setiap pelaku usaha seharusnya 
melakukannya untuk memonitor apakah usaha yang tengah dijalankan, dapat 
menghasilkan keuntungan (Kuncara et al., 2022). Pelaku usaha yang 
dimaskudkan adalah para pelaku UMKM, di mana UMKM sendiri merupakan roda 
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penggerak perekonomian yang memberikan partisipasi yang besar terhadap 
kesejahteraan masyarakat, khususnya di Indonesia (Kassa et al., 2022). Dekatnya 
UMKM dengan para masyarakat memungkinkan UMKM memiliki tenaga kerja 
yang relatif besar (Hapsari & Hasanah, 2017). UMKM juga disinyalir dapat selamat 
dari krisis ekonomi yang pernah terjadi.    

Melihat hal tersebut, hanya pelatihan serta pendampingan dalam pencatatan 
dan pembukuan keuangan secara sederhana sangat penting dilakukan, bagi para 
pelaku usaha terutama pemilik usaha warkop tetangga. Tujuannya adalah agar 
pemilik usaha dapat mengidetifikasi uang milik pribadi dan juga uang milik usaha.  
Pencatatan ini juga dapat di manfaatkan untuk mengetahui kondisi usaha yang 
sedang mengalami keuntungan atau kerugian, dan juga dapat digunakan dalam 
rangka mengembangkan usahanya di masa yang akan datang (Yunaz et al., 
2020).  
 
 

2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 15 Desember 2023 sampai dengan 
02 Januari 2024 di Warkop Tetangga secara langsung di tempat. Adapun 
beberapa tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
adalah sebagai berikut:  

a. Sosialisasi  
Pada tahap ini dilakukan sosialisasi di mana pemahaman mengenai uang 

keluar dan masuk kepada pemilik usaha.  

b. Tanya jawab 
Dalam tahap ini peneliti melakukan tahapan tanya jawab kepada pelaku 

usaha terkait dengan kesulitan yang tengah dihadapi.  

c. Praktik  
Dalam hal ini pembuatan laporan keuangan dipraktikan secara langsung.  

d. Pendampingan 
Tahap pendampingan dilakuakan setelah pemilik usaha mempraktikan 

pembuatan laporan keuangan guna melihat progress yang dihasilkan 

selama satu bulan. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meluaskan pengetahuan dan wawasan bagi 
pemilik usaha dan juga memotivasi mereka untuk membuat laporan keuangan 
sederhana.  
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat pada pelaku usaha Warkop Tetangga di 

Jalan Pitara Raya RW 08 RT 05 Pancoran Mas Kota Depok ini berlangsung sejak 
tanggal 15 Desember 2023 sampai dengan 02 Januari 2024. Peserta adalah 
pemilik usaha Warkop Tetangga di Jalan Pitara Raya RW 08 RT 05 Pancoran Mas 
Kota Depok. Diakibatkan keterbatasan tenaga dan juga waktu yang dimiliki oleh 
peneliti maka pemilihan lokasi pengabdian dilangsungkan di sekitar lingkungan 
tempat tinggal pemilik usaha yaitu di RW 01 yang berbisnis dalam jasa minuman 
dan makanan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan yaitu untuk sosialisasi, tanya jawab dan juga praktik pencatatan. 
Pemberi materi adalah Agustina Hira Keban, Kamila Kalsum Effendi, Nur Anisah 
Ramadhana, Herma Septiyani dan Fandi Baskoro. Pemateri merupakan 
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mahasiswa dan mahasiswi jurusan Akuntansi di Institut Bisnis dan Informatika 
Kosgoro 1957 sehingga memiliki kemampuan melakukan pembukuan laporan 
keuangan.  

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan pemilik warkop tetangga, 
pemilik tersebut mengatakan bahwa sebelumnya mereka tidak mengetahui jumlah 
untung yang diperoleh atau kondisi rugi yang sedang dialami karena sebelumnya 
tidak pernah lakukan pencatatan keuangan mengenai pemasukan dan 
pengeluaran yang diterima setiap hari. Terdapat juga kondisi di mana uang milik 
usaha tercampur dengan uang milik pribadi. Melalui pelatihan dan diskusi yang 
dilakukan maka, pembukuan keuangan sederhana dilakukan secara manual. 
Alasannya karena pemilik warkop tetangga tidak terbiasa dengan sistem excel dan 
juga program komputer.    

Pelatihan ini diharapkan dapat membuat pemilik usaha sadar akan 
pentingnya membuat pencatatan dan pembukuan keuangan sederhana serta 
terbiasa melakukannya untuk mengetahui keadaan usahanya apakah untung atau 
merugi. Pada tahap ini secara langsung, pengabdi berusaha berkomunikasi 
secara dua arah, supaya pemilik usaha dapat mengerti dan memahami materi 
keuangan yang diberikan. Pemilik usaha dalam hal ini merasa antusias dan 
cenderung memerhatikan setiap materi yang diberikan. Pembukuan keuangan 
sederhana ini dapat menjadi indikator bagi pemilik usaha untuk mengambil 
keputusan dalam rangka mengembangkan usahanya, seperti mengambil 
pinjaman. Kesimpulan yang didapat dari sesi ini, pemilik usaha belum mengetahui 
apa yang termasuk ke dalam uang keluar (kredit) dan transaksi mana saja yang 
masuk ke kolom uang masuk (debit). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Laporan Keuangan Sederhana 
Sesuai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah (SAK EMKM) di 

Warkop Tetangga 

Dilakukan simulasi kepada para pelaku usaha dalam melakukan pencatatan 
dan penyusunan laporan keuangan yang sederhana. Sampel transaksi yang 
digunakan adalah milik dari usaha warkop sendiri. Warkop tetangga ini sudah 
berjalan selama setahun dengan beberapa asset yang dimiliki adalah, kulkas, 
kompor, meja, kursi, blender, hal ini dilakukan untuk mengetahui depresiasi yang 
terjadi selama setahun. Dalam pencatatan sederhana ini hanya memuat transaksi 
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kecil seperti uang pembayaran yang didapatkan dari pelanggan, biaya 
pembayaran listrik dan biaya bahan habis pakai.  

Terdapat empat tahap dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
ini, pertama dilakukan sosialisasi terhadap pelaku usaha, dilanjutkan dengan tanya 
jawab dan juga praktik yang dilaksanakan secara langsung di lokasi penelitian 
dalam melakukan pembukuan keuangan sederhana. Terakhir adalah tahap 
pendampingan terkait peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini yang dilakukan 
selama satu bulan penuh dengan waktu dan tempo yang fleksibel. Tujuan dari 
pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan dari pemilik usaha serta 
kreativitas mengenai pemisahan keuangan. Pemilik usaha juga dapat 
memonitoring perkembangan usahanya melalui laporan keuangan, apakah usaha 
tersebut untung atau rugi.  Meskipun pembukuan yang dilakukan dalam kegiatan 
ini sederhana, diharapkan pelaku usaha dapat mempertimbangan laporan tersebut 
ketika akan mengambil keputusan dalam usahanya sehingga dapat mewujudkan 
kesejahteraaan dikalangan UMKM yang disiplin dalam mengelola modal 
usahanya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Laporan Keuangan 
Sederhana  

 
4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan terhadap pelaku usaha 
Warkop di Jln. Pitara Raya, Pancoran Mas, Depok. Ini cenderung menghasilkan 
respon yang positif. Pemilik usaha bisa mendapatkan wawasan dan motivasi 
dalam menjalankan pembukuan keuangan sederhana kepada bisnis yang 
dijalankannya. Secara signifikan dan bertahap pemilik usaha dapat 
mengaplikasikan apa yang terdapat pada pembukuan keuangan seperti uang 
masuk dan uang keluar. Dengan hal ini juga, pemilik usaha dapat mengetahui 
kondisi rugi pada bisnisnya, adanya pembukuan keuangan ini pemilik usaha juga 
dapat mengetahui laba yang dihasilkan dari usahanya selama sebulan. Laporan 
ini juga dapat digunakan sebagai acuan untuk memisahkan antara uang pribadi 
dan uang milik usaha yang bisa digunakan kembali. Peneliti akan memantau 
secara berkala mengenai pelatihan yang dihasilkan untuk melihat apakah pemilik 
usaha tertib melaksanakan pembukuan keuangannya.  
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5. SARAN  
Saran yang dapat diberikan terkiat kegiatan pengabdian ini adalah, 

diharapkan berbagai pihak yang terlibat dapat mengaplikasikan hasil pelatihan dan 
diskusi terkait laporan keuangan dan menjadikan hal tersebut sebagai bahan 
monitoring dalam analisis perkembangan bisnisnya di masa mendatang. Pemilik 
usaha juga dapat memanfaatkan pelatihan tersebut untuk mengontrol tranasaksi 
atas penjualan yang dilakukan sebagai indikator kesehatan bisnis. Terakhir, 
penulis berharap pemilik usaha dapat memanfaatkan pelatihan dan diskusi ini 
semaksimal mungkin kepada bisnis yang dijalankannya.  
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